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SUMMARY 

MEIRIZQI NURLAILATUS SHOLICHAH. Aplication Trichoderma sp. of 

Wilt Fusarium Disease on Chili Pepper (Capsicum Frutescens L.) (Supervised by 

Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P) 
 

Chili pepper (Capsicum frutescens L.) is an important and widely 

cultivated agricultural commodity in Indonesia. Total productivity in 2021 

decreased by 7.95% compared to the previous year, which was 1.51 million 

tonnes/ha. This decrease in productivity is caused by Fusarium wilt                      

(F. oxysporum L.). Many controls are carried out by farmers, such as the use of 

biological agents with antagonistic fungi. The antagonistic fungus used to control 

Fusarium wilt is Trichoderma sp. This study aims to determine the effect of the 

incubation period of Trichodema sp. on the development of Fusarium wilt in 

cayenne pepper plants. The research was conducted using the Randomized Group 

Concatenation (RBD) method. In observing the severity of the disease on day 21, 

28, 35 HSI, the treatment of Trichoderma sp. with an incubation period of 0 HSI 

(P1), an incubation period of 5 HSI (P2), an incubation period of 10 HSI (P3), and 

an incubation period of 15 HSI (P4) can reduce the attack of Fusarium wilt. The 

results showed that the administration of Trichoderma sp. with an incubation 

period of 10 and 15 days had an effect on the number of leaves and intensity of 

Fusarium wilt attack, but had no effect on plant height. 
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RINGKASAN 

MEIRIZQI NURLAILATUS SHOLICHAH. Aplikasi Trichoderma sp. 

terhadap Penyakit Layu Fusarium pada Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.) (Supervised by Dr. Ir. Harman Hamidson, M.P)  

 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu komuditas 

pertanian yang penting dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Jumlah 

produktivitas pada tahun 2021 menurun sebanyak 7,95% dibandingkan pada tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 1,51 juta ton/ha. Turunnya produktivitas ini diakibatkan 

oleh penyakit layu Fusarium (F. oxysporum L.). Banyak pengendalian dilakukan 

oleh petani, seperti pemanfaatan agensi hayati dengan jamur antagonis. Jamur 

antagonis yang digunakan untuk pengendalian penyakit layu Fusarium adalah 

Trichoderma sp.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masa 

inkubasi pemberian Trichodema sp. terhadap perkembangan penyakit layu 

Fusarium pada tanaman cabai rawit. Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode Rangkaian Acak Kelompok (RAK). Pada pengamatan keparahan penyakit 

hari ke 21, 28, 35 HSI perlakuan pemberian Trichoderma sp. dengan masa 

inkubasi 0 HSI (P1), masa inkubasi 5 HSI (P2), masa inkubasi 10 HSI (P3), dan 

masa inkubasi 15 HSI (P4)  dapat menurunkan serangan penyakit layu Fusarium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Trichoderma sp. dengan masa 

inkubasi 10 dan 15 hari memberikan pengaruh terhadap jumlah daun dan 

intensitas serangan penyakit layu Fusarium, tetapi tidak berpengaruh terhadap 

tinggi tanaman. 

 

Kata Kunci : cabai rawit, layu Fusarium, Trichoderma sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah komuditas pertanian penting 

dan banyak ditemukan di Indonesia.  Cabai rawit memiliki aroma, rasa, warna 

yang khas, sehingga masyarakat Indonesia menggunakan cabai rawit sebagai 

rempah dan bumbu masakan.  Banyaknya permintaan cabai rawit yang tinggi 

untuk kebutuhan industri makanan dan bumbu masakan adalah potensi yang dapat 

menguntungkan.  Berdasarkan hasil survei Sabu et al., (2019), pendapatan dari 

hasil panen cabai rawit bisa menghasilkan lebih dari 62,17%. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statiska (BPS) (2021), produktivitas cabai rawit di Indonesia 

mencapai 1,38 juta ton per hektar.  Namun jumlah produktivitas ini menurun 

sebanyak 7,95% dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu sebesar 1,51 juta 

ton/ha.  

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia yang begitu meningkat, 

kebutuhan cabai rawit juga semakin meningkat (Soelaiman & Ernawati, 2013). 

Banyak kendala yang dijumpai saat membudidayakan cabai rawit. Salah satunya 

adalah kerusakan yang diakibatkan oleh penyakit tanaman, seperti penyakit layu 

yang disebabkan oleh patogen Fusarium oxysporum.  Penyakit ini dapat 

menyebabkan gagal panen petani cabai rawit (Ferniah et al., 2014).  F. oxysporum 

merupakan jamur yang bersifat patogenik yang dapat menyerang berbagai jenis 

tanaman (Anna et al., 2015).  F. oxysporum menyerang tanaman cabai pada saat 

tanaman masih muda atau saat tanaman sudah lebih tua.  Gejala yang ditimbulkan 

oleh tanaman yang terserang adalah pucat pada tulang-tulang daun, terutama 

daun-daun atas,  daun yang lebih tua akan menggulung (epinasti) karena tangkai 

tanaman merunduk hingga tanaman akan layu seluruhnya (Sumiartha et al., 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Ulya et al., (2020), F. oxysporum dapat menghambat 

pertumbuhan daun cabai lebih tinggi pada saat fase generatif daripada saat fase 

vegetatif.  

Teknik pengendalian yang banyak dilakukan untuk mengendalikan 

penyakit layu fusarium adalah pestisida sintetik (Satyani et al., 2019). 
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Penggunaan pestisida secara terus menerus  dapat berdampak buruk pada 

lingkungan (Arif, 2015).  Menurut Berlian et al. (2013), pemanfaatan agen hayati 

seperti jamur antagonis dapat menggantikan penggunaan pestisida sintetik secara 

berlebihan.  Jamur antagon is yang dapat digunakan dalam pengendalian layu 

fusarium ini adalah jamur Trichoderma sp. (Karim et al., 2020).  Trichoderma sp. 

dapat menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporumm sebesar 86,06% 

(Sumiartha et al., 2018).  Kelangsungan hidup dan keefektifitasan Trichoderma 

sp. untuk menekan perkembangan patogen tanaman dipengaruhi faktor 

lingkungan.  Menurut James dan Jaronski, 2000 dalam Andari et al., (2020), sifat 

biakan yang baik adalah dari segi kandungan senyawa substrat atau komposisi, 

dan lama waktu penyimpanan atau masa inkubasi.   Lamanya masa inkubasi akan 

mempengaruhi kualitas dari agen biokontrol yang mencakup viabilitas agen 

tersebut (Andari et al., 2020).   

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

masa inkubasi Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit layu 

Fusarium pada tanaman cabai rawit 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masa 

inkubasi pemberian Trichoderma sp. terhadap perkembangan penyakit layu 

Fusarium pada tanaman cabai rawit 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga masa inkubasi pemberian 

Trichoderma sp. selama 15 hari dapat menghambat perkembangan penyakit layu 

Fusarium pada tanaman cabai rawit 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi tentang manfaat Trichoderma sp. untuk pengendalian penyakit layu 

Fusarium pada tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 
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